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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 (sa s es (dengan titik di  atas ث
 jim j Je ج
 (ha h ha (dengan titk di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (zal z zet (dengan titik di atas ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syin sy es dan ye ش
 (sad s es (dengan titik di bawah ص
xiii 
 
 (dad d de (dengan titik di bawah ض
 (ta t te (dengan titik di bawah ط
  (za z zet (dengan titk di bawah ظ
 ain ‘ apostrop terbalik‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 wau w We و
 ha h Ha ه
 hamzah , Apostop ء
 ya y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
































u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
xvi 
 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Penelitian ini  membahas tentang Strategi Komunikasi Public Relations Hotel 
Claro dalam Mempertahankan Minat Pengunjung D’Liquid. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui : (1) Strategi Komunikasi Public Relations Hotel Claro Makassar 
dalam mempertahankan minat pengunjung D’liquid (2) Faktor pendukung dan 
penghambat Public Relations Hotel Claro Makassar dalam mempertahankan minat 
pengunjung D’liquid. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, Pengumpulan data yaitu 
melalui wawancara, informan dalam penelitian ini 4 orang termasuk ketuan tim 
Public Relations D’Liquid, karyawan, receptionist dan salah satu pengunjung 
D’Liquid. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Komunikasi Public Relation 
Hotel Claro dalam Mempertahankan Minat Pengunjung D’Liquid, yaitu: (1) 
Melakukan Promosi terhadap D’Liquid (2) Perancangan inovasi baru untuk D’Liquid 
(3) Membuat kerjasama dengan mitra sebagai bentuk publikasi terhadap D’liquid (4) 
Memberikan pelayanan terbaik dalam menciptakan rasa nyaman terhadap 
pengunjung. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada beberapa faktor 
pendukung yaitu, (1) Kelengkapan Fasilitas (2) Promo yang menarik (3) Sponsor (4) 
Sumber daya manusia dan Faktor penghambat dalam mempertahankan minat 
pengunjung D’Liquid yaitu, (1) Kerusakan Fasilitas (2) Kesalahpahaman antar 
karyawan dan pengunjung (3) Pencarian sponsor dalam mempublikasikan kegiatan 
D’Liquid, dan (4) Penundaan jadwal penampilan dari bintang tamu. 
Implikasi penelitian ini, yaitu: 1). Diharapkan kinerja dari seorang Public 
Relation dapat terus ditingkatkan  dengan menggunakan beberapa strategi komunikasi 
sebagai metode untuk terus mempertahankan minat pengunjung D’Liquid. 2). 
Hambatan-hambatan yang ada hendaknya dapat diminimalisir agar tidak terjadi faktor 
menurunnya minat pengunjung D’Liquid. 3). Diharapkan D’Liquid tetap menjadi 
ikon tempat hiburan yang semakin digemari oleh pengunjung dengan terus 
melakukan inovasi yang baru terhadap fasilitas dan pelayanan agar membuat 






A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini kepercayaan pengunjung merupakan faktor utama dalam 
menjalankan dibidang perhotelan. Manajemen hotel akan dihadapkan pada 
berbagai persoalan ataupun usaha-usaha dalam menjaga kepercayaan tersebut, 
agar tetap memperoleh citra yang positif dimata publik dan pengunjung hotel itu 
sendiri. Perusahaan yang bergerak dibidang apapun pasti akan menginginkan 
minat positif dimata publik dan konsumen. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk 
mempertahankan kepercayaan maupun keyakinan seorang pengunjung agar tetap 
menggunakan produk itu sendiri ataupun loyal terhadap kesetiaan perusahaan 
tersebut. 
 Minat pengunjung harus dibentuk secara terus menerus agar pandangan 
publik menjadi lebih baik lagi serta terciptanya sebuah loyalitas diantara 
perusahaan itu dengan konsumennya. Jika sebuah hotel diminati oleh pengunjung, 
maka respon yang diberikan oleh publik dan pengunjung juga akan baik terhadap 
hotel tersebut, begitupun sebaliknya jika hotel tidak diminati oleh pengunjung 
serta tidak ada usaha dalam waktu singkat untuk memperbaikinya maka dimata 
publik ataupun pengunjung hotel tersebut buruk dan tidak akan adanya 
kepercayaan terhadap hotel tersebut, yang akibatnya pengunjung akan mencari 
hotel lain dengan pelayanan yang bisa memenuhi kebutuhan.  
 Dibutuhkan banyak strategi yang harus di lakukan oleh perusahaan agar 
sebuah perusahaan dapat terus berdiri dan berkembang di mata publik. Dalam 
mengomunikasikan strategi yang dimiliki perusahaan, seorang Public Relations 
hadir untuk membantu meningkatkan citra yang positif dan merencanakan 
berbagai strategi. Dalam hal ini strategi komunikasi sangat dibutuhkan dalam 
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peningkatan citra positif perusahaan itu sendiri. Berhasil atau tidaknya kegiatan 
komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi.1 Di 
Indonesia, persaingan bisnis terutama dibidang perhotelan telah sekian lama 
terjadi. Inovasi dan ide kreatif sangat dibutuhkan dalam memantaskan diri  untuk 
bisa bersaing dengan perusahaan-perusahan lainnya. Kejelian dan intuisi yang 
tajam menjadi salah satu faktor peningkatan suatu perusahaan dalam menyaksikan 
fenomena yang terjadi di luar sana dan menjadikannya sebagai peluang dalam 
peningkatan citra perusahaannya. 
Selain itu, tak kalah pentingnya seorang Public Relations harus pandai-
pandai dalam mengelola relasinya. Tidak hanya itu, relasi terhadap pelanggan atau 
klien juga diharapkan dapat berjalan dengan baik agar kedua belah pihak mampu 
menyelesaikan problematikanya. Seorang staf Public Relations harus 
mementingkan relasinya terhadap komunitas sekitar organisasi di suatu lembaga 
atau perusahaan dengan cara melibatkan diri dalam program pengembangan 
komunitas sebagai wujud dari tanggung jawab sosial organisasi.   
 Namun disisi lain dari peningkatan citra pada perusahaan terutama 
dibidang perhotelan tidak lepas dari peran aktif dan kinerja dari manajaemen dan 
karyawan dalam perusahaan hotel tersebut. Karyawan adalah kekayaan utama 
suatu perusahaan, karena tanpa keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak 
akan terjadi.2 
 Saat ini, fenomena yang sangat marak terjadi di lingkungan masyarakat 
adalah banyaknya fasilitas dan wahana hiburan malam yang telah  banyak 
                                                          
1
 Onong Uchjana,Effendi . Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya),h .11. 
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dikembangkan oleh masing-masing perusahaan dari berbagai bidang usaha. Salah 
satunya adalah perusahaan Hotel Grand Clarion yang berada di Kota Makassar 
yang mengusung dan memberikan penawaran wahana hiburan malam kepada 
masyarakat Kota Makassar. D’liquid cafe merupakan salah satu wahana hiburan 
malam yang menjadi salah  satu ciri khas yang dimiliki oleh perusahaan Hotel 
Grand Clarion Makassar. Tidak seperti hotel-hotel pada umumnya yang hanya 
memberikan pelayanan berbasis penginapanan eksklusif dan pelayanan makanan 
berupa restoran berbintang. Hotel Grand Clarion Makassar tidak hanya bertahan 
di zona nyaman sebagaimana fasilitas yang ada di hotel sebagaimana mestinya. 
Tetapi dengan kejelian dan intuisi dalam melihat peluang serta fenomena yang 
terjadi di lingkungan masyarakat maka pihak Hotel Grand Clarion Makassar 
menciptakan terobosan baru dan membuatnya berbeda dengan kebanyakan hotel 
yang ada di Kota Makassar pada umumnya.  
 Dahulu, jika masyarakat ingin mendapatkan ataupun membutuhkan 
hiburan malam sebagai  sarana untuk melepas kelelahan. D’liquid menjadi salah 
satu tempat hiburan malam yang sangat menjadi rekomendasi bagi sebagian besar 
masyarakat baik dari kalangan pelajar hingga pegawai kantoran. Tidak hanya 
D’liquid, akan tetapi pihak manajemen dari Hotel Grand Clarion Makassar juga 
menyediakan beberapa tempat hiburan malam lainnya seperti Studio 33 Karaoke 
dan Redtro’s. 
 Kedua tempat hiburan ini juga memiliki kesan yang tidak kalah dengan 
D’liquid. Seperti halnya dengan dengan Studio 33 Karaoke yang memberikan 
pelayanan berupa fasilitas untuk bernyanyi. Masyarakat menggunakan fasilitas ini 
sebagai momen kebersamaan bersama keluarga, saudara ataupun orang terdekat.  
Sedangkan Redtro’s merupakan tempat hiburan malam yang menmpilkan seleksi 
musik dari disko hingga progresif oleh DJ ternama baik dalam dan luar negeri 
4 
 
dengan kapasitas 1.500 orang. Redtro’s Club terletak di lantai 2 Entertainment 
Center Grand Clarion Makassar. Redtro’s Club dapat menjadi salah satu referensi 
juga bagi masyarakat untuk dapat menikmati hiburan dan refreshing setelah 
seharian bekerja dengan menghadirkan suasana dan juga kumpulan musik dari DJ 
ternama. 
 Alasan utama peneliti lebih memilih untuk meneliti D’liquid dibandingkan 
dua tempat hiburan tersebut adalah dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
bagaimana citra dari D’liquid ini bisa bertahan. Dulu D’liquid café bisa dikatakan 
satu-satunya tempat hiburan malam yang sangat terkenal di Kota Makassar 
dikarenakan belum banyaknya tempat hiburan malam yang berdiri di Kota 
Makassar. Akan tetapi, pada saat sekarang ini telah banyak tempat hiburan malam 
yang sudah berdiri dan juga menjadi salah satu hal yang baru bagi kalangan anak 
muda dan masyarakat. 
 Dan inilah salah satu alasan yang mendalam bagi peneliti untuk dapat 
meneliti bagaimana seorang Public Relations dari Hotel Claro dapat tetap bersaing 
dengan banyaknya tempat hiburan malam yang baru dan menjadi pesaing bagi 
D’liquid sebagi tempat hiburan malam yang ternama. 
Pada dasarnya Public Relations merupakan sebuah kegiatan komunikasi 
yang melibatkan semua anggota organisasi untuk membantu dalam hal 
pembentukan citra di mata masyarakat demi tercapainya tujuan organisasi. Salah 
seorang penulis mengungkapkan defenisi dari Public Relations yaitu Frank 
Jefkins, yang menuliskan bahwa: 
“Public Relations adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik 
itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya 
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dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling 
pengertian”. 3 
Tujuan dari definisi tersebut adalah berfokus pada suatu tujuan yang 
dibuat menjadi lebih spesifik dan terencana. Tidak hanya berbatas pada saling 
pengertian saja tetapi perlu menghubungkan tujuan-tujuan khusus lainnya yang 
berkaitan dengan rasa saling pengertian itu. Tujuan khusus yang dimaksud yaitu 
seperti penanggulangan masalah-masalah komunikasi, misalnya kesalahpahaman 
atau persepsi negatif seseorang yang diubah menjadi ke positif.  
Ruang lingkup tujuan PR itu sebenarnya cukup luas, namun karena 
keterbatasan sumber daya yang disediakan maka sebaiknya dibuatkan skala 
prioritas. Beberapa tujuan yang dianggap pokok adalah sebagai berikut: 
(a) Untuk mengubah citra Umum di mata Khalayak sehubungan dengan 
adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
(b) Untuk meningkatkan bobot kualitas para calon pegawai. 
(c) Untuk menyebarluaskan cerita sukses yang telah dicapai oleh 
perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan. 
(d) Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta 
membuka pasar-pasar eskpor baru, dan sebagainya. 
 Dalam hal ini, untuk mengkaji hal mengenai Public Relations tidak hanya 
sebatas public relations yang berdasarkan organisasi atau instansi tetapi juga perlu 
dimasukkan dasar pemikiran public relations dalam pemerintahan sebagai bentuk 
perbandingan. Dasar pemikiran humas dalam pemerintahan berlandaskan pada 
dua fakta dasar. Pertama, masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui; karena 
itu, para pejabat pemerintah mempunyai tanggung jawab guna memberi 
                                                          




penjelasan kepada masyarakat. Kedua, ada kebutuhan bagi para pejabat untuk 
menerima masukan dari masyarakat tentang persoalan baru dan tekanan sosial, 
untuk memperoleh partisipasi dan dukungan masyarakat. Hanya dengan proses 
komunikasi demikianlah pemerintah dan para pemilih dapat mencapai suatu 
pengertian kesatuan yang positif.4 
Dalam Public Relations, erat kaitannya juga dengan sebuah citra. Citra 
disebut sebagai image yaitu sebuah gambaran yang menentukan apakah ini baik 
atau buruk, layak atau tidak layak, tergantung bagaimana sebuah perusahaan 
membentuknya. Citra merupakan tujuan utama sekaligus merupakan reputasi dan 
prestasi yang hendak dicapai bagi dunia kehumasan atau Public Relation. Citra itu 
sendiri bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya 
bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk yang datang dari publik 
(khalayak sasaran) dan masyarakat luas.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Pembahasan ini mengajukan  beberapa konsep yang akan didefenisikan 
untuk menjelaskan bagaimana kerangka pemikiran penulis dioperasionalkan 
kedalam penelitian. Untuk mempermudah penelitian yang dilakukan  maka 
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai batasan masalah agar 
pembahasan tidak meluas dan lebih berfokus. Konsep  yang didefinisikan adalah 
terkait dengan judul penelitian, yakni: “Strategi Komunikasi Public Relations 
Hotel Grand Clarion Dalam Mempertahankan Minat Pengunjung D’Liquid”. 
 
 
                                                          
4 H. Frazier Moore, Humas (Membangun Citra Dengan Komunikasi), (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya), h.489.  
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2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Public Relation Hotel Claro 
Makassar Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung D’Liquid”. Berdasarkan judul 
tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
a. Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi adalah gabungan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, bagaimana 
penerapan dari strategi komunikasi itu sendiri yang berbentuk tahapan 
komunikasi untuk membantu dalam meningkatkan ataupun 
mempertahankan citra dari instansinya. Strategi komunikasi merupakan 
salah satu metode yang sangat penting dalam mempertahankan minat 
pengunjung D’Liquid yaitu dengan perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi yang akan dilakukan. 
b. Public Relations 
Public Relations merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target  
tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang jelas dan 
rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga 
mengevaluasi, hasil-hasil apa yang telah dicapainya. Oleh karena itu, 
public relations merupakan suatu bidang yang memerlukan segi 
perencanaan yang matang (planned) dalam membuat sebuah kegiatan atau 
event, sama dengan bidang periklanan yang melakukan “komunisuasi”, 
yaitu gabungan antara melakukan komunikasi dan sekaligus membujuk 
(persuasive) para pengunjung D’Liquid baik melalui media online atupun 
media cetak. Public Relations merupakan seni (arts) dan gabungan dari 
disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psikologi, sosial dan marketing, 
untuk membantu agar perusahaan atau lembaga, gagasan atau ide yang 
ditawarkan, nama dan produknya menjadi disukai dan dapat dipercaya 
oleh publiknya. Sedangkan public relations dalam hal ini atau yang 
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menjadi objek dalam penelitian ini adalah menggunakan istilah HRD 
(Human  Resources Department) atau dalam bahasa Indonesia disebut 
divisi sumber daya manusia. Secara umum, HRD adalah departemen 
dalam perusahaan yang bertanggung jawab menangani pengelolaan 
sumber daya manusia atau karyawan dalam suatu perusahaan atau 
organisasi. 
c. Minat  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat pengunjung menjadi salah satu target yang ingin dicapai oleh pihak 
D’Liquid dalam menjalankan setiap kegiatan yang dilaksanakan. Salah 
satu yang membuat sebuah minat terbentuk adalah dengan adanya hal-hal 
yang baru dan menarik untuk dinikmati oleh pengunjung. 
C. Rumusan Masalah  
 Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan, maka pada penelitian ini 
maka permasalahan hanya dibatasi pada pokok permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Public Relation Hotel Claro Makassar 
dalam mempertahankan minat pengunjung D’Liquid ?  
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Public Relation Hotel Claro 
Makassar dalam mempertahankan minat pengunjung D’Liquid  ? 
D.  Kajian Pustaka 
Guna mendukung penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka dari 
berbagai penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung penelitian ini antara 
lain: 
1. Heri Irawan Siregar pada tahun 2013 (Fakultas Dakwah dan 
Kommunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) dengan 
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skripsinya yang berjudul “Strategi Pemasaran Komunikasi Celebes Tv 
Dalam Upaya Perluasan Pasar Media di Sulawesi Selatan”. 
Permasalahan yang diambil pada penelitian ini adalah bagaimana 
strategi komunikasi pemasaran dalam upaya perluasan pada pasar 
media yang dilakukan oleh Celebes Tv. Dalam skripsi ini, peneliti 
menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui interview, observasi, dan studi 
pustaka. 5 
2. Chaerunnisa Rahman  pada tahun 2013 (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin) dengan 
judul skripsinya “(Strategi Komunikasi Pemasaran Bugis Waterpark 
Adventure Dalam Menarik Jumlah Pengunjung)”. Permasalahan yang 
diambil pada penelitian ini adalah bagaimana strategi pemasaran yang 
diterapkan oleh pihak bugis waterpark adventure dalam menarik 
jumlah pengunjung. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yang didukung oleh data kualitatif. Teknik pengambilan data 
yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumen 
berupa arsip, foto, laporan, literatur. 6 
3. Joko Pramono pada tahun 2009 (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta) dengan skripsinya yang berjudul 
“Aktivitas Public Relations dalam Upaya Pencitraan Kafe Liquid Next 
Generation (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Aktivitas Public 
Relations dalam Upaya Pencitraan Kafe Liquid Next Generation 
                                                          
5  Heri Irawan Siregar, Strategi Pemasaran Komunikasi Celebes Tv Dalam Upaya 
Perluasan Pasar Media di Sulawesi Selatan, skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013). 
6  Chaerunnisa Rahman, Strategi Komunikasi Pemasaran Bugis Waterpark Adventure 
Dalam Menarik Jumlah Pengunjung, skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin, 2013). 
10 
 
Yogyakarta). Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui interview, observasi, dan studi pustaka.7 
                                                          
7  Joko Pramono, Skripsi Sastra 1: “Aktivitas Public Relationsdalam Upaya Pencitraan 
Kafe Liquid Next Generation (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Aktivitas Public Relations dalam 
Upaya Pencitraan Kafe Liquid Next Generation Yogyakarta)” (Yogyakarta:Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2009), h.30 
Lebih jelasnya kajian hasil penelusuran penelitian diperlihatkan pada tabel berikut: 
TABEL 1.1:  Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
NO Nama Peneliti dan 
Judul penelitian 
Perbedaan Persamaan 
Penelitian Terdahulu Penelitian Yang Akan 
Dilakukan  
1. Heri Irawan Siregar , 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar dengan judul 
penelitian 
“  Strategi 
Pemasaran 
Komunikasi Celebes 
Tv Dalam Upaya 
Perluasan Pasar 
Media di Sulawesi 
Selatan” Tahun 2013  
 
Pada penelitian ini, 
meneliti tentang aktivitas 
perluasan media dalam 




dengan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif.  
Objek kajian yang diteliti 
adalah Celebes TV yang 
berada di kota Makassar. 
Penelitian penulis berjudul 
“Strategi Komunikasi Public 
Relation Hotel Claro 
Makassar Dalam 
Mempertahankan Minat 
Pengunjung D’liquid Cafe”,  
dengan tujuan mengetahui 
strategi komunikasi PRs Hotel 
Claro dalam meningkatkan 
minat pengunjung D’liquid. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan keilmuan ilmu 
komunikasi.  
Objek kajian yang digunakan 









komunikasi   
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Peneliti mengkaji  tentang 
peran humas dalam 
memasarkan atau 
mempromosikan tempat 
wahana permandian bugis 
waterpark dengan tujuan 
umtuk menarik minat para 
pengunjung untuk 
mencoba wahana tersebut. 
Jenis penelitian ini 
menggunakan jenis 
kualitatif deskriptif 
dengan teknik penarikan 
sampel. 
Peneliti mengkaji 
aktivitas PRs dalam 
upaya pencitraan kafe 
Liquid Next Generation.  




untuk menarik minat 
pengunjung serta dengan 
menjaga hubungan 
dengan pihak internal 
maupun eksternal. Jenis 
penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif  
kualitatif,   
 
Penelitian penulis berjudul  
“Strategi Komunikasi Public 
Relation Hotel Claro 
Makassar Dalam 
Mempertahankan Minat 
Pengunjung D’liquid Cafe”,  
dengan menggunakan 







Penelitian penulis berjudul  
“Strategi Komunikasi Public 
Relation Hotel Claro 
Makassar Dalam 
Mempertahankan Minat 
Pengunjung D’liquid Café”. 
Strategi komunikasi seorang 
PRs dalam mempertahankan 
dan menjaga minat 
pengunjung dengan metode 
tertentu. Teknik penelitian 
yang digunakan adalah 
purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan orang 
dianggap tahu tentang 































E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh Public 
Relations Hotel Claro dalam mempertahankan minat pengunjung 
D’Liquid yang ada di Makassar. 
b. Untuk mengetahui  faktor pendukung dan penghambat Public Relations 
Hotel Claro Makassar dalam mempertahankan minat pengunjung 
terhadap D’Liquid. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam studi tentang aktivitas 
seorang PR Perhotelan, khususnya studi tentang menciptakan citra yang positif. 
b. Tujuan Praktis  
1) Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi 
penelitian serupa di masa mendatang, dapat menambah wawasan bagi mahasiwa, 
dan memberi motivasi bagi para penulis untuk lebih memanfaatkan media sebagai 
saluran komunikasi. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana. 
2)  Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan pelajaran penting 
bagi masyarakat dan juga mahasiswa tentang bagaimana gambaran aktivitas 
seorang Public Relations dalam membangun serta menciptakan citra yang positif 








A. Konsep Dasar Public Relations 
1. Persepsi Public Relations 
Pada dasarnya, Public Relation berperan penting dalam berkomunikasi. 
Komunikasi adalah pertukaran pesan atau informasi (ide,gagasan,pokok) antara 
pihak satu dengan pihak yang lain. Hovland mengatakan bahwa komunikasi 
adalah “communication is the process to modify the behavior of the individuals,” 
(proses mengubah perilaku orang lain).1 Peran komunikasi sangat penting bagi 
manusia yang bersifat: persuasif, edukatif, dan informatif. Sebab tanpa 
komunikasi maka tidak adanya sebuah interaksi, seperti saling tukar pengetahuan, 
pengalaman, pendidikan, persuasi, informasi, dan sebagainya. Bila dikaitkan 
dengan hubungan masyarakat, maka sarana komunikasi tersebut adalah hal yang 
sangat penting dalam penyampaian pesan-pesan (messages) demi tercapainya 
tujuan.  
Jika diperhatikan, masyarakat sekarang hidup dengan terus 
berkembangnya zaman sesuai kebutuhan tiap individu masing-masing, serta hidup 
dalam kondisi yng penuh akan beragam informasi dari berbagai bidang yang 
disertai dengan kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Menurut Harold D. Laswell, untuk menjelaskan pengertian komunikasi 
yang tepat, dengan menjawab pertanyaan ”who says what in which channel to 
                                                          




whom with what effects”.2  Dengan demikian komunikasi memiliki lima unsur 
yang dikemukakan oleh Laswell, yaitu: 
 Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan 
pesan kepada pihak lain. 
1. Pesan (messages) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan 
kepada komunikan. 
2. Saluran (channel) adalah media yang menyampaikan pesan kepada 
kepada komunikan.  
3. Penerima atau komunikan (receiver) adalah pihak yang menerima 
pesan dari pihak lain.  
4. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas 
isi pesan yang disampaikan. 
Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi, baik itu 
organisasi yang bersifat komersial maupun yang non-komersial. Kehadirannya 
tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Sebenarnya, PRs 
terdiri dari semua bentuk komunikasi-komunikasi yang terselenggara antara 
organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak dengannya. 
Setiap orang pada dasarnya juga selalu mengalami PR, kecuali jika ia terisolasi 
dan tidak menjalin kontak dengan manusia lainnya. 3  
Peran komunikasi tidak hanya dilakukan oleh individu saja, tetapi juga 
diperlukan dalam instansi atau lembaga suatu perusahaan. Baik dalam bentuk 
komersial maupun non komersial. Salah satunya sebagai media penyampaian 
                                                          
2
 Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktik, h.10 
3  Boyd., Walker., dan Larreche, Manajemen Pemasaran Suatu Pendekatan Strategi 
dengan Orientasi Global, Jilid 2 ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2000)  h. 66. 
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informasi yang akurat agar terjalin hubungan dan kerjasama dengan tujuan dapat 
menimbulkan simpati dan kepercayaan masyarakat.  
Menurut para pakar, hingga saat ini belum terdapat konsensus mutlak 
tentang defenisi dari Public Relation/Humas. Walaupun berbagai defenisi 
kehumasan memiliki redaksi yang saling berbeda akan tetapi prinsip dan 
pengertiannya sama. Sebagai acuan,salah satu defenisi Humas/PR, yang diambil 
dari The British Institute of Public Relations, berbunyi:  
a. “Public Relations activity is management of communications 
beetween an organization and its public”.(Aktifitas Public 
Relations adalah mengelolah komunikasi antara organisasi dan 
publiknya). 
b. Public Relations practice is deliberate, planned and sustain 
effort to esthabilish and maintain mutual understanding 
beetween an organization and its public”.(Prakik Public 
Relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan 
daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara 
organisasi dan publiknya.4 
Definisi menurut Frank Jefkins, “Public Relation adalah semua bentuk 
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu 
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 
spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”.5 
Pernyatan Meksiko (The Mexican Statement), pertemuan asosiasi-asosiasi 
Public Relation seluruh dunia di mexico City pada bulan Agustus 1978, 
menghasilkan pernyataan mengenai definisi PR sebagai berikut:”Praktik PR 
                                                          
4 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2008), h. 16 
5 Frank Jefkins, Public Relations(disempurnakan oleh Daniel Yadin). (Jakarta:Penerbit 
Erlangga) h.10.  
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adalah sebuah seni sekaligus ilmu sosial yang menganalisis berbagai 
kecenderungan setiap kemungkinan konsekuensinya, memberi masukan dan 
saran-saran kepada para pemimpin organisasi, serta menerapkan program-
program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan 
kepentingan khalayaknya”.6  
Definisi yang lebih spesifik yang menekankan tanggung jawab khususnya, 
diberikan oleh Public Relations News: “Humas adalah fungsi manajemen yang 
mengevaluasi sikap publik, mengedintifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan 
prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan 
kepentingan publik, dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan 
pengertian dan penerimaan publik.7   
Dalam kegiatan Public Relations, unsur komunikasi merupakan unsur 
yang penting dan vital dalam membina hubungan antara pelanggan dan pihak 
perusahaan agar tercipta pengertian bersama. Oleh karena itu komunikasi yang 
digunakan dalam Public Relations adalah komunikasi persuasif. Menurut 
tujuannya, komunikasi persuasif untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok untuk kemudian melakukan tindakan 
perbuatan yang sebagaimana dikehendakinya.8 
Tidak hanya bersifat persuasif, dalam kegiatan Public Relations, 
komunikasi yang digunakan harus bersifat efektif dalam penyampaian pesan. 
Menurut Cultip dan Center, komunikasi yang efektif harus dilaksanakan melalui 4 
tahap, yaitu: 
                                                          
6 Frank Jefkins, Public Relations(disempurnakan oleh Daniel Yadin), h.12.  
7 H. Frazier Moore, Humas (Membangun Citra Dengan Komunikasi), (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya), h.6.  




1. Fact Finding (pengumpulan data, fakta, dan informasi) 
Dalam tahap ini, seorang praktisi Public Relations perlu melibatkan diri 
dalam penelitian dan pengumpulan fakta. Selain itu praktisi Public Relations perlu 
memantau dan membaca terus pengertian, opini, sikap dan perilaku mereka yang 
berkepentingan dan terpengaruh oleh sikap dan tindakan perusahaan.  
2. Planning and Programming (perencanaan dan program) 
Pada tahap ini, seorang praktisi Public Relations sudah menemukan 
penyebab timbulnya permasalahan dan sudah siap dengan adanya langkah-
langkah pemecahan atau pencegahan. Langkah-langkah itu dirumuskan dalam 
bentuk rencana dan program. Oleh karena itu penting untuk mendapatkan 
dukungan penuh dari pimpinan puncak perusahaan karena besar kemungkinan 
langkah yang diambil akan sangat strategis dan melibatkan keikutsertaan banyak 
bagian.  
3. Taking Actions and Communications (aksi dan komunikasi) 
Aksi dan komunikasi harus dikaitkan dengan Goals dan Objective yang 
spesifik, kemana citra perusahaan akan diarahkan.  
4. Evaluating (evaluasi program)  
Program Public Relations akan dimulai dengan pengumpulan fakta dan 
diakhiri pula dengan fakta. Untuk mengetahui prosesnya telah selesai atau belum, 




Tahap ini akan melibatkan pengukuran atas hasil tindakan di masa lalu. 
Penyesuaian dapat dibuat dalam program yang sama atau setelah sesuatu masa 
berakhir.9 
2. Fungsi dan Tujuan Public Relations 
a. Fungsi Public Relations 
1. Menunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 
2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan public 
internal dan publik eskternal. 
3. Mencipatakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi 
dari organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini public 
kepada organisasi.  
4. Melayani public dan menasehati pimpinan organisasi demi 
kepentingan umum. 
5. Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah bagaimana 
membina hubungan harmonis antara organissi dengan publiknya, 
untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang 
ditimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak publiknya.10  
Menurut Anne Van der Meiden, dalam buku Public Relations 
Eenkeinsmaking (1987) fungsi utama Public relations adalah:  
1) Menumbuhkan, mengembangkan hubungan baik antar organisasi atau 
perusahaan dengan publiknya baik internal maupun eksternal. 
2) Menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi, dan meningkatkan 
partisipasi publik.  
                                                          
9 Cemi Abdurrachman, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung:PT Citra Aditya Bakti) 
h. 31-32 
10Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta:PT. 
Rajagrafindo Persada), h. 9-10.  
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3) Menciptakan opini publik yang menguntungkan organisasi atau 
perusahaan opini dan publik.11 
Humas memiliki fungsi tersendiri dalam sebuah organisasi. Adapun fungsi 
humas dalam sebuah organisasi yaitu: Writing, menulis merupakan keahlian dasar 
dari seorang humas, bentuk menulis mulai dari news release hingga naskah pidato  
dan dari brosur hingga iklan. Ini merupakan ruang lingkup humas. Media 
relations,  humas menjaga hubungan baik dengan media dan bekerja sama dalam 
melakukan  publisitas. Planning, merencanakan berbagai macam special event, 
media event, fungsi manajemen, dan sejenisnya. Counseling, menyediakan sarana 
untuk  manajemen yang berhubungan dengan kebijakan dan interaksinya dengan 
publik.  
Researching, humas meneliti sikap dan opini yang mempengaruhi perilaku 
dan kepercayaan publik serta melihat tindakan dan perilaku publik dalam rangka 
merencanakan strategi humas. Research digunakan untuk membangun saling 
pengertian atau mempengaruhi dan meyakinkan publik. Publicity, berkaitan 
dengan fungsi marketing yang mempublikasikan hal-hal positif mengenai klien 
atau karyawan dan menampilkan pesan terencana melalui media tertentu untuk 
menghasilkan ketertarikan yang lebih jauh lagi.  
Marketing communication, berkaitan dengan fungsi marketing seperti 
membuat brosur, daftar penjualan, dan promosi. Memadukan aktivitas pemasaran 
dengan mengadakan kegiatan khusus sekaligus membangun citra baik perusahaan. 
Communication relations, secara positif menempatkan kemajuan-kemajuan 
perusahaan melalui pesan dan citra perusahaan di antara komunitas dengan 
menjaga hubungan baik dengan berbagai komunitas yang ada. Costumer 
                                                          
 11 S.R Maria Assumpta Rumanti OSF, Dasar-Dasar Public Relation (Teori dan Praktek), 
(Jakarta:PT Grasindo, 2002), h.204. 
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relations, sebagai penghubung antara perusahaan dan konsumen melalui 
komunikasi secara verbal dan tertulis.  
Employee relations, berkomunikasi dengan semua publik internal di dalam 
organisasi, mulai dari manajer hingga karyawan yang bekerja di perusahaan. 
Government affairs, terhubung dengan para legislator, legulator dan negara. 
Mereka adalah pihak-pihak yang memiliki pengaruh bagi organisasi. Investor 
relations, berhubungan dengan publik-publik unik dan kritis kepada organisasi.  
Public affairs and issue management, berhubungan dengan kebijakan 
publik dan dampaknya pada organisasi dan mengidentifikasi isu yang berdampak 
pada perusahaan. Website development and web interface, menjadi jembatan 
antara organisasi dan publik website. Humas juga memonitor website san 
merubahnya jika ada perubahan dalam organisasi.12 
b. Tujuan Public Relations 
Menurut Roland E. Wolseley dan Laurance R. Cambell, mengemukakan 
tujuan komunikasi antara lain:  
1. Manusia berkomunikasi untuk membuat pengetahuan yang sama 
mengenai fakta-fakta yang berarti. Jadi, menambah kesatuan informasi, 
membagi-bagi pengalaman mengenai fakta yang diungkapkan. Data yang 
diungkapkan dari fakta tersebut mungkin saja mengandung kebenaran dan 
mungkin data yang diungkapkan tersebut tidak benar.  
                                                          
12 Ika Oktafia Ningsi, Peran Humas Lembaga Negara Dalam Menjaga Reputasi Organisasi 
(Studi Pada Peran Humas DPR Dalam Menjaga Reputasi Kinerja Anggota DPR RI), 





2. Manusia berkomunikasi untuk membuat sikap yang baik menjadi popular. 
Jadi dalam hal ini menambah kesatuan pendapat.  
1. Manusia berkomunikasi untuk memberikan kesempatan membawa diri 
mereka di dalam kelompok, dengan bertujuan merubah status mereka dan 
berusaha mengubah kedudukannya dalam kelompok, dari keadaan yang 
rendah menjadi tinggi, dari keadaan pengikut menjadi pemimpin.13 
Tujuan Public Relations diharapkan agar  memberikan informasi kepada 
khalayak dan mampu memberikan fakta-fakta yang terjadi dalam menghadapi 
suatu permasalahan.  
Ada 3 (tiga) tugas Public Relations dalam organisasi atau lembaga yang 
berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi Public Relations. Ketiga tugas 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Menginterprestasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan 
perilaku publik, kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk 
merumuskan kebijakan organisasi atau lembaga. Kecenderungan perilaku 
publik diklasifikasikan dengan baik oleh Frank Jeffkins menjadi empat 
situasi/kondisi kecenderungan public yang dihadapi oleh Public Relations, 
yakni tidak tahu, apatis, prasangka dan memusuhi. Mengacu pada klasifikasi 
publik menurut Jeffkins tersebut, maka tugas Public Relations adalah merubah 
publik yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang 
berprasangka menjadi menerima, dan yang memusuhi menjadi simpati. 
b. Mempertemukan kepentingan organisasi atau lembaga dengan kepentingan 
publik. Kepentingan organisasi dapat jadi jauh  atau lembaga dapat jadi jauh 
dengan kepentingan publik dan sebaliknya, namun dapat juga berbeda maupun 
                                                          
13 Drs.Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (Suatu Studi dan Aplikasi), 
(Yogyakarta:Kota Kembang), h.21 
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sama. Dalam kondisi manapun, tugas Public Relations adalah 
mempertemukan kepentingan ini menjadi saling mengerti, dipahami, 
dihormati dan dilaksanakan. Bila kepentingannya bebeda, maka Public 
Relations dapat bertugas untuk menghubungkannya.  
c. Mengevaluasi program-program organisasi atau lembaga, khususnya yang 
berkaitan dengan publik. Tugas mengevaluasi program manajemen ini 
mengisyaratkan kedudukan dan wewenang Public Relations yang luas. Karena 
tugas ini dapat berarti Public Relations memiliki wewenang untuk 
memberikan nasehat apakah suatu program sebaiknya diteruskan ataukah 
dihentikan. Disini Public Relations betugas memonitor semua program.14 
 
B. Strategi Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi memiliki cakupan makna yang lebih jauh lebih luas dari yang 
selama ini kita ucapkan. Komunikasi adalah bagaimana kita “mengatakannya”. 
Komunikasi dapat didefenisikan sebagai pertukaran ide-ide, komunikasi 
merupakan transisi informasi yang dihasilkan oleh pengiriman stimulus dari suatu 
sumber yang direspon penerima. 15  Adapun menurut Eni Kardi Wiyati, proses 
komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 
oleh seseorang (komunikator) kepada seorang (komunikan). Pikiran dapat berupa 
gagasan, informasi, maupun opini. Sedangkan perasaan dapat berupa keyakinan, 
kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan maupun keberanian.16 Dari 
berbagai defenisi diatas dapat kita pahami bahwa proses komunikasi adalah 
merupakan proses dimana seorang komunikator menyampaikan pesan dan 
                                                          
 14 Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002),  h.24. 
15 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana, 2011),h. 35. 
16 Heri Budianto, Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan, (Jakarta: 
Kencana. 2011).h. 384. 
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diterima oleh komunikan atau dalam konteks dakwah dapat kita sebut sebagai da’I 
dan mad’u atau mitra dakwah. Yang tentu tujuan da’i adalah memberikan 
pencerahan, mengajak kepada jalan kebaikan dan mengajak untuk mencegah 
kemungkaran. Semua itu akan sukses dan mendapatkan respon yang baik dari 
mitra dakwahnya, apabila seorang da’i mengetahui terlebih dahulu bagaimana 
keadaan psikologis dan latar belakang mitra dakwahnya sehingga pesan-pesan 
yang disampaikan sesuai keadaan mitra dakwahnya. Dan ketika orang menjadi 
komunikator yang lebih baik, mereka menjadi hebat dalam segala hal, baik dalam 
hubungan cintanya, hingga persoalan bisnis sekalipun dan khususnya 
mempengaruhi mitra dakwahnya saat berdakwah. 
2. Strategi Komunikasi 
Strategi pada hakikatnya adalah sebuah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun, untuk mencapai 
suau tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik 
operasionalnya. Demikian pula strategi komunikasi. 
 Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima, sampai pada 
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 
optimal.17 Dalam aktivitas seorang Public Relations tentu tidak lepas dari sebuah 
pembangunan citra terhadap perusahaannya. 
Menurut Siswanto Sutojo, citra perusahaan yang baik dan yang kuat 
mempunyai manfaat sebagai berikut: 
                                                          
17 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Makassar, 2007), h.61. 
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a. Mid and long term suistainable competitive position (daya saing 
jangka menengah dan jangka yang panjang yang mantap). 
b. And instrance for adverse times (memberi proteksi selama masa kritis). 
c. Attracting the best executive available (menjadi daya tarik eksekutif 
handal). 
d. Increasing the affectivenes of marketing instrument (meningkatkan 
efektivitas strategi perusahaan).  
e. Cost saving (biaya operasional).18 
3. Pengertian Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.19 Dalam pengertian lain, minat 
adalah suatu yang penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik. 
Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan saja mewarnai perilaku seseorang, 
tapi lebih daripada itu minat mendorong orang untuk melakukan kegiatan dan 
menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat 
pada suatu kegiatan.20 
a. Dimensi dan Indikator Minat 
 Minat sebenarnya mengandung tiga unsur yaitu unsur kognisi 
(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Hidayat membagi ketiga 
unsur tersebut menjadi beberapa indikator yang menentukan minat seseorang 
terhadap sesuatu, antara lain: 
 
                                                          
18 Siswanto Sutojo, Membangun Citra Perusahaan, (Jakarta:Pamar mulia, 2004), h.3.  
19 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h.180. 
20 Nasution. Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.1. 
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1. Keinginan  
Seseorang yang memiliki keinginan akan sesuatu kegiatan tentunya 
ia akan melakukan atas keinginan dirinya sendiri.  
2. Perasaan Senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 
tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan dengan 
minat. 
3. Perhatian  
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 
mengesampingkan yang lain.21 
C. Tinjauan Islam Tentang Public Relations 
Public Relation dapat dipahami sebagai komunikasi antara organisasi dan 
masyarakat. Komunikasi itu sendiri sangat erat kaitannya dengan bagaimana 
pesan itu disampaikan. Dalam hal ini terdapat enam prinsip, yaitu: 
1. Qaulan Sadidan, adalah konsep perkataan yang benar, tegas, jujur, 
lurus, dan tidak berbelit-belit. Allah menyuruh manusia 
menyampaikan qaulan sadidan dalam urusan anak yatim dan 
keturunan. Kedua, Allah memerintahkan qaulan sadidan sesudah 
takwa. 
2. Qaulan Ma’rufan, adalah ungkapan yang jujur dan mendidik serta 
dapat menjadi teladan di tengah masyarakat. Qaulan Ma’rufan 
disebutkan Allah dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali. Yang pertama, 
berkenaan dengan perkataan terhadap anak yatim. Kedua, berkenaan 
                                                          




dengan perkataan terhadap anak yatim dan orang miskin. Ketiga, 
berkenaan dengan harta yang diinfakkan atau disedekahkan kepada 
orang lain. Keempat, berkenaan dengan ketentuan-ketentuan Allah 
terhadap istri Nabi. Kelima, berkenaan dengan soal pinangan terhadap 
seorang wanita.  
3. Qaulan balighan, kata baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang, 
tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki. Perkataan ini ditujukan 
agar kata-kata yang diucapkan masuk ke dalam jwa lawan bicara.  
4. Qaulan Maysura, merupakan perkataan yang mengandung empati 
kepada orang yang diajak bicara. 
5. Qaulan layyinan, sangat efektif untuk mencapai tujuan dan 
mendapatkan feedback yang positif.  
6. Qaulan Kariman, kata-kata yang penuh hormat, santun, serta tidak 
bermaksud menentang atau meremehkan lawan bicara.22 
Al Qur‟an adalah kitab suci yang berisi petunjuk dari Allah bagi umat 
manusia, karena itu subjek utamanya adalah pengkajian terhadap manusia beserta 
bentuk-bentuk kehidupan sosialnya. Agar petunjuk ini menjadi sukses, maka 
suatu hal yang sangat penting ialah bahwa petunjuk itu harus mengandung 
pengetahuan yang menyeluruh mengenai masalah-masalah sosial manusia, 
wataknya dan sisi tradisi sosial, moral dan agama, nilai-nilai dan cara hidup 
mereka. Pendek kata, seluruh sikap hidup dan lapangan kegiatan terdapat 
petunjuknya dalam kitab suci Allah Qur‟an yang telah mengajarkan dan 
menganalisa prinsip-prinsip fundamental yang mengatur, mempengaruhi dan 
membentuk manusia menjadi makhluk yang sempurna dan mulia diantara 
                                                          
22 Halim, Konsep Dasar Humas dalam Al-Qur’anhttp://www.halim.web.id/2017/08/konsep-
dasar-humas-dalam-al-quran.html  (20 Mei 2019). 
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makhluk-makhluk lainya. Demikian juga ide, nilai, institusi bahkan konse-konsep 
moral dan spiritual manusia diuraikan dalam Al Quran. 
Dengan demikian, disamping sebagai petunjuk, Al Qur’an juga memberi 
pelajaran ilmu pengetahuan sosiologi, yaitu berisi pelajaran dan bimbingan 
mengenai hubungan mansia dengan Tuhan Yang Maha Pencipta (hablum 
minallah) dan manusia dengan manusia (hablum minannas) bagaimana tolong-
menolong, saling menasehati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan, egaliter 
(kesamaan), tenggang rasa dan kebersamaan. 
Dalam rangka menjalin kerjasama yang baik harus selalu dijaga 
kekompakan dan tidak boleh bercerai-berai.  
Firman Allah QS. An Nahl: 125: 
 
 اْدعُ  إِلNِOPَ Qِ,ِ  َرCِ6  َ9ِّ6ْلH4َLْIِِ  َواْلHَK*ِ  ْ74َِ  الHَ3=َIَِْ  َوCFَِدْلCِ6 /DُلAَِّ@ ِھ@َ  أَْ<َ=)ُ  إِنَّ  َر9َّ6َ  ُھ7َ  234َِ6َْ*0َ/ُ  َ-,َّ  َ*)
 َ(STَِADْ4ُْلCِ6  ُ/َ0*ََْوُھ7َ  أ  ِUِ0NِOPَ 
 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
 
Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah naungan al-
Qur'ân dan Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan 
segala bentuk kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban 
mendorong manusia pada kebaikan bersama dan mencegah kejahatan 
(amar makruf nahi munkar, al-amr bi al-ma'rûf wa al-nahy 'an al-
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munkar). Mereka yang melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang 
memperoleh keberuntungan yang sempurna.23  
 Perkataan ataupun ucapan menyeru manusia ke jalan Allah adalah suatu 
amalan yang terbaik dan mulia. Tugas suci ini telah dilaksanakan oleh Rasul-
Rasul Allah semenjak mula manusia diciptakan, yang telah ditunaikan oleh ramai 
utusan Allah S.W.T. antara lain Adam a.s., Noah a.s,Hud a.s, Ibrahim a.s 
(Abraham), Ismail a.s, .Ishak a.s.(Isaac), Ya'quba.s.(Yacob), Yusuf a.s.(Joseph), 
Musa a.s(Moses), Daud a.s.(David), Sulaiman a.s.(Solomon), Isa a.s. (Jesus) dan 
hingga ke akhir Rasulullah Muhammad s.a.w.  
Semua mereka menyeru ke jalan Allah, jalan yang benar dan melarang 
manusia dari perbuatan yang keji dan jahat. Semua utusan Allah itu telah 
melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan tidak mengharapkan apa-apa 
upah, malah mereka telah mengorbankan harta benda malah ramai pula diantara 
mereka yang dikejaar-kejar dan ingin dibunuh, seperti apa yang telah dialami oleh 
Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s. dan juga apa yang telah dialami oleh Nabi 
Muhammad s.a.w.24 
                                                          
23 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.Tafsir Quraish Shihab (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka) h. 63. 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau menjabarkan mengenai 
suatu objek penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki. 
Penelitian deskriptif berusaha menuturkan pemecahan masalah mengenai 
strategi komunikasi public relations yang ada berdasarkan data-data dan hasil 
observasi, maka peneliti juga menyajikan data, menganalisa dan 
menginterpretasikan. Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya 
membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku 
observasinyai.1 Penelitan ini tidak berusaha mencari hubungan, tidak pula menguji 
hipotesis, serta tidak terpaku pada teori. Dengan demikian peneliti dapat bebas 
menggali informasi yang dibutuhkan dari objek penelitiannya saat berada di 
lapangan. 
2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian sesuai dengan  judul penelitian,  maka penelitian ini berlokasi di 
Jalan A.P. Pettarani No.3, Makassar. Lebih tepatnya objek dari penelitian ini 
adalah D’Liquid yang berada di Lantai 3 Entertainment Center Hotel Grand 
Clarion Makassar. Penentuan lokasi dikarenakan pusat informasi dari objek yang 
hendak diteliti berada pada lokasi tersebut. Waktu penelitian yaitu mulai akhir 
Oktober 2019.  
                                                          
1 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi  Aksara, 
Cet. VIII, 2007),  h. 44 
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B.  Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Strauss and Corbin, 
seperti yang dikutip oleh Basrowi dan Sukidin, bahwa qualitative research (riset 
kualitatif) merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya. Peneliatan kualitatif ini dapat dipergunakan  untuk penelitian 
kehidupan masyarakat, sejarah,tingkah laku, fungsional organisasi, perisitwa 
tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan hubungan  kekerabatan dalam 
kekeluargaan.2 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Ilmu 
Komunikasi karena ilmu komunikasi pada dasarnya difokuskan pada pemahaman 
tentang bagaimana tingkah laku manusia dalam menciptakan, mempertukarkan 
dan menginterpretasikan pesan-pesan untuk tujuan tertentu. Pendekatan ini 
digunakan peneliti untuk menganalisa proses untuk menjaga citra dan juga 
peneliti dapat mengamati strategi komunikasi public relations Hotel Claro dalam 
mempertahankan minat pengunjung D’liquid. 
C.  Sumber Data  
Dilihat dari sudut ilmu sistem Informasi data adalah suatu fakta dan angka 
yang secara relatif belum dapat dimanfaatkan bagi pemakai. oleh karena itu data, 
harus di transformasikan terlebih dahulu.3 Hal ini agar dapat mempermudah 
penelitian. 
                                                          
2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta:PT. Raja 
Grafindo persada), h.202-203.  
3 H. Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h 






1. Data Primer  
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian. Semua data yang termasuk dalam data 
primer adalah data yang merupakan data mentah yang kelak akan diproses untuk 
tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhannya.4 
Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui wawancara 
mendalam. Subjek penelitian ini adalah Public Relation Hotel Claro D’Liquid, 
pegawai yang terkait dalam perusahaan tersebut, dan juga pengunjung D’liquid. 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan empat subjek penelitian dalam 
wawancara mendalam yang akan dilakukan pada saat meneliti di lokasi penelitian 
antara lain; HRD Hotel Claro Makassar, Seorang Karyawan Hotel Claro, dan dua 
Orang Pengunjung D’Liquid. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder berasal dari data primer yang telah diolah lebih lanjut 
menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram  dan sebagainya sehingga 
menjadi lebih informatif bagi pihak lain. Data sekunder digunakan oleh peneliti 
untuk digunakan lebih lanjut. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
sumber data kedua dari data yang kita butuhkan.5 Dan merupakan pendukung dari 
data primer yang ada. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk penelitian ini 
dengan menggabungkan tiga metode pengumpulan data kualitatif, yaitu metode 
wawancara, metode observasi,dan metode dokumentasi. Ketiga metode tersebut 
                                                          
4 H. Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, h . 360. 
5 H. Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, h . 360. 
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peneliti gunakan karena dirasa tepat untuk penelitian ini dan agar mendapat data 
atau informasi yang lebih lengkap. 
1. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden 
(subjek). Teknik wawancara dapat dilakukan (1) dengan tatap muka (face to face 
interviews) dan (2) melalui saluran telepon (telephone interviews).6  
Narasumber yang akan diwawancarai adalah HRD Hotel Claro, karyawan 
D’liquid dan salah satu pengunjung  dari D’liquid itu sendiri. Di sini penelitilah 
yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah 
tertentu kepada sumber data atau informan agar memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data penelitian.  
  Pemilihan subyek penelitian sebagai informan dipilih berdasarkan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap tahu tentang 
informasi yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti dalam 
menjelajahi objek atau situasi yang diteliti atau dengan kata lain pengambilan 
sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian. 
2. Metode Observasi  
  Observasi dilakukan sebagai upaya peneliti dalam mengumpulkan data 
dan informasi dari sumber data primer dengan maksimalkan pengamatan peneliti. 
Observasi dalam tradisi kualitatif, data tidak diperoleh dibelakang meja, tetapi 
harus terjun ke lapangan.7 
 Dalam hal ini, peneliti mengamati dan melakukan observasi langsung di 
D’liquid  yang berada di Hotel Claro Kota Makassar. 
 
 
                                                          
6 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, h. 22-23.  





3. Metode Dokumentasi 
Metode observasi dan wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan 
penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interpretasi data.8 Tahap dokumentasi dilakukan untuk 
memperkuat data hasil dari wawancara dan observasi. Pengumpulan data melalui 
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa gambar, catatan, 
dokumen yang terkait dengan penelitian, serta rekaman suara, karena dokumentasi 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Dokumentasi ini pun dilakukan 
dengan seizin informan.  
Pada metode ini, peneliti melakukan dokumentasi melalui media sosial, 
majalah, koran, atau terjun langsung pada lapangan.  
E. Instrumen Penelitian  
  Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama 
penelitian, di mana peneliti sekaligus sebagai perencana yang menetapkan fokus, 
memilih informan, sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, 
menarik kesimpulan sementara di lapang dan menganalisis data di lapangan yang 
alami tanpa dibuat-buat. Sudarwin menyatakan bahwa peneliti sebagai instrument 
dalam penelitian kualitatif mengandung arti bahwa peneliti melakukan kerja 
lapangan secara langsung dan bersama beraktivitas dengan orang-orang yang 
diteliti untuk mengumpulkan data.9 Dalam hal ini peneliti menetapkan fokus 
terhadap empat subjek penelitian sebagai informan. 
F. Analisis Data 
 Menentukan metode analisis data dalam penelitian penting untuk 
dilakukan karena dapat dijadikan sebagai pedoman atau arahan dalam mengkaji 
sebuah penelitian. Analisis data merupakan proses mengolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi 
sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna. Ketepatan dalam memilih 
metode analisis data akan menentukan hasil dari penelitian. Penelitian deskriptif 
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kualitatif ini akan lebih banyak menguraikan hasil dari wawancara dan 
dokumentasi yang dianalisis secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif. 
Adapun metode analisis data yang peneliti gunakan melalui empat tahap seperti 
yang dikemukakan oleh Burhan Bungin10, yaitu: 
1.  Pengumpulan Data 
Seperti yang peneliti jelaskan dalam metode pengumpulan data, dalam 
memperoleh data peneliti menggabungkan dua metode pengumpulan data yaitu 
metode wawancara mendalam dan metode dokumentasi. 
2.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan, dan transformasi 
data kasar yang telah didapat dari hasil pengumpulan data. Tahap ini dilakukan 
sejak pengumpulan data, dilakukan dengan seleksi data yang dibutuhkan dan 
menyisihkan data yang tidak relevan. 
3. Penyajian Data 
Tahap ini dilakukan dengan mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan 
secara sistematis sehingga memberikan kemungkinan untuk dapat ditarik 
kesimpulannya dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif data 
disajikan dalam bentuk narasi. 
4.  Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Dalam tahap akhir metode analisis data yaitu penarikan kesimpulan ini 
dilakukan dengan menemukan makna inti dari data yang telah dikaji.Setelah 
melakukan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data 
akan didapat keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian penelitian yang 
terkait. 
 
                                                          
10 Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 




STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIC RELATIONS HOTEL CLARO DALAM 
MEMPERTAHANKAN MINAT PENGUNJUNG D’ LIQUID 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 D’liquid adalah tempat hiburan malam terbesar di Makassar dengan kapasitas 
2000 orang yang menampilkan live music dari grup-grup band ternama baik dari 
dalam maupun luar negeri. D’ Liquid terletak di lantai 3 Entertaintment Center Hotel 
Claro Makassar dan memiliki jam beroperasi pada pukul 23.00 – 04.00 WIB.  
D’Liquid telah lama berdiri sejak tahun 2006 bersama dengan Hotel Claro 
yang telah berusia 13 tahun saat ini. Dan menjadi salah satu ikon entertaint Hotel 
Claro yang tertua. Dan untuk alamat dari D’liquid ini berlokasi di Jalan AP.Pettarani 
No. 3 Makassar, Sulawesi Selatan. 
Menurut Ketua Tim Public Relations bidang Entertaintment yang telah 
diwawancarai mengatakan bahwa :  
“D’Liquid adalah salah satu fasilitas Entertaintment Hotel Claro yang telah 
didirikan bersama dengan berdirinya Hotel Claro yang dulunya bernama 
Grand Clarion Hotel. Dan juga merupakan tempat hiburan malam yang 
terbesar di Kota Makassar. .”5 
 D’Liquid hadir menjadi salah satu bagian dari Hotel Claro dan juga sekaligus 
menjadi fasilitas bagi tamu hotel yang menginap. Namun D’Liquid tidak menjadi 
tempat hiburan malam yang bersifat khusus hanya untuk para tamu hotel, akan tetapi 
                                                           
5
 Rocky, Ketua Tim Public Relation Entertainment D’Liquid, Wawancara, dicatat pada 
tanggal 18 Oktober 2019, Makassar.  
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juga terbuka untuk dapat dinikmati oleh masyarakat umum. Fasilitas yang disediakan 
oleh D’Liquid itu sendiri menjadi salah satu ciri khas yang dapat membuat nama 
D’Liquid ini menjadi terkenal dan menarik untuk dikunjungi.  
1. Visi dan Misi 
  Visi dari D’Liquid adalah menjadikan D’Liquid sebagai tempat yang nyaman 
dan bersahabat dan tidak hanya sekedar menjadi tempat hiburan malam semata  
   Sedangkan misi dari D’Liquid  sebagai berikut: 
a. menghadirkan D’Liquid sebagai tempat hiburan malam yang menyediakan 
live music dari berbagai penyanyi terkenal dan berkelas bagi masyarakat baik 
itu dari kalangan remaja hingga dewasa. 
b. memperkuat identitas Hotel Claro yang menjadi induk perusahaan yang 
menaungi D’Liquid itu sendiri. 
c. menciptakan ruang-ruang yang nyaman dan memberikan pelayanan terbaik 
bagi para pengunjung yang datang 
d. menghadirkan ruang yang dapat memberikan rasa kekeluargaan antara 




                                                           
2
 Laporan Akhir, Papan Visi dan Misi D’Liquid, Makassar. 
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2. Penunjang Sarana dan Prasarana 
 Dalam mengembangkan visi dan misinya Tim Public Relation dari D’Liquid 
menyediakan berbagai macam fasilitas dari segi kelengkapan alat, konsumsi dan juga 
pelayanan untuk pelanggan yang hadir.  
3. Tugas dan Fungsi Stakeholder D’Liquid Makassar 
 Stakeholder atau yang lebih dikenal sebagai profesi/jabatan yang bergerak 
dalam menjalankan D’Liquid terdiri dari lima bagian serta mempunyai tugas dan 
fungsi masing-masing. 
a. Tim Public Relation Entertainment  
Bidang entertainment dipimpin oleh ketua tim bidang entertaint yang 
mempunyai tugas untuk merencanakan segala kebutuhan dan keperluan baik dalam 
bentuk materil maupun non-materil dalam menjalankan D’Liquid..  
 Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, ada beberapa hal 
yang menjadi tugas dari bidang entertainment, yaitu: 
1) Melihat perkembangan zaman yang mempengaruhi minat dan selera target pasar 
akan tempat hiburan malam. 
2) Merencanakan ide dan langkah-langkah yang akan diambil dalam menunjang 
D’liquid. 
3) Membagi tugas secara merata kepada setiap staff untuk mencapai profesionalisme 
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4) Memeriksa kembali hasil dan juga saran yang masuk terhadap pelaksanaan tugas 
bawahan sesuai prosedur dan bidang tugasnya 
5) Merefresh kembali ide dan kelengkapan berdasarkan selera dari pengunjung setiap 
tahun. 
b. Kapten (Captain) 
 Kapten adalah salah satu profesi yang penting yang berada di D’liquid. Dan 
menjadi salah satu pilar yang berperan penting dalam menunjang pengoperasian 
D’Liquid itu sendiri. 
 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud, Kapten memiliki 
fungsi sebagai berikut: 
1) Mengawasi langsung dan memberikan arahan kepada karyawan. 
2)  Melaksanakan briefing (rapat kecil) terhadap karyawan sebelum bertugas.  
3) Menerima saran dan kritik secara langsung dari pengunjung akan kinerja atau 
pelayanan yang diberikan.  
4) Menjadi mediator antara konsumen dan atasan. 
5) Menjaga kekompakan dan profesionalitas karyawan dalam bekerja 
6) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pada tahun berjalan  





 Supervisor adalah salah satu jabatan yang sangat vital dalam perusahaan dan 
menjadi sangat penting dalam menjembatani dari bawahan ke atasan.  
  Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Supervisor 
memilki beberapa  fungsi:  
1) Penyusun hasil perencanaan teknis operasional pelayanan kepada setiap karyawan 
2) Melaksanakan pengawasan akan kinerja karyawan yang berada di dalam D’Liquid. 
3) Kordinator yang memiliki kewenangan untuk mengawasi kelengkapan fasilitas 
yang ada di dalam D’Liquid 
4) Bekerja sama dengan Kapten dalam mengelola seluruh masukan yang ada dari 
pengunjung D’liquid 
d. Pelayan (Server) 
Server atau Pelayan adalah salah satu komponen yang menjadi tangan dari 
suatu badan pelaksana  industri tempat hiburan malam. Hal ini dikarenakan profesi 
pelayan menjadi salah satu profesi yang memiliki kontak langsung dengan 
pengunjung saat melayani semua keinginan pengunjung yang hadir. Tugas dari 
pelayan itu sendiri tidak hanya sebatas melayani keinginan pengunjung tapi juga 
harus mampu menjaga komunikasi dengan pengunjung agar pengunjung tersebut 





e. Receptionist  
Receptionist adalah salah satu karyawan yang bertugas untuk melayani tamu 
yang datang ke D’liquid. Receptionist juga memiliki peran awal yang penting dalam 
menarik minat pengunjung D’Liquid. Apabila seorang receptionist memiliki 
komunikasi yang baik dalam melayani dan juga mendaftarkan tamu atau pengunjung 
yang datang maka hal itu akan menjadikan daya tarik dan kesan pertama yang akan 
muncul dari penilaian pengunjung yang datang. 
f. Satpam (Security) 
Satpam adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam perusahaan. 
Satpam bertugas untuk menjaga keamanan yang ada di area D’Liquid. Penyediaan 
fasilitas yang lengkap tentu harus ditunjang dengan keamanan yang sangat baik agar 
terciptanya rasa nyaman dan privasi oleh setiap pengunjung. 
4. Gambaran Area Panggung D’Liquid 
D’Liquid memiliki salah satu panggung yang tergolong besar yang dapat 






Gambar 4. 1 Area Panggung D’Liquid  
41 
 
B. Strategi Komunikasi Public Relations Hotel Claro Dalam Mempertahankan 
Minat Pengunjung D’Liquid 
 Penelitian yang telah dilakukan di lokasi penelitian berupa hasil wawancara 
langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai strategi komunikasi public 
relation hotel claro dalam mempertahankan minat pengunjung D’liquid. Proses 
mengumpulkan informasi yang terkait dilakukan oleh peneliti kepada subjek 
penelitian yaitu Ketua Tim Public Relation bidang Entertaintment, Pelayan (Server), 
Receptionist dan juga salah satu pengunjung dari masyarakat. Ada beberapa strategi 
komunikasi yang diterapkan oleh pihak D’Liquid dalam meningkatkan minat 
pengunjung, yaitu:  
1. Promosi  
 Salah satu strategi komunikasi yang diterapkan oleh pihak D’Liquid dalam 
menjalankan usahanya yaitu melalui promosi Promosi adalah sebuah langkah yang 
sangat penting dalam menjalankan bisnis di industri tempat hiburan malam seperti 
D’Liquid. Pentingnya promosi  sebagai bentuk perkenalan akan sebuah produk 
ataupun perusahaan dalam memperkenalkan brand ataupun fasilitas-fasilitas yang 
dimiliki agar dapat menarik perhatian masyarakat untuk menikmatinya. 
Dari hasil wawancara yang di peroleh dari Ketua Tim Public Relations bidang 
Entertaintment D’Liquid memaparkan bahwa seorang Public Relation harus 
memenuhi karakteristik yang dibutuhkan. Hal ini tampak pada jawaban yang 
diberikan oleh Ketua Tim Public Relations bidang Entertaintment D’Liquid yang 
mengatakan bahwa:  
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 “Menjadi seorang Public Relation setidaknya memiliki salah satu kriteria yang 
dibutuhkan dalam berkomunikasi baik itu dalam mempromosikan perusahaan 
yang ia naungi, seperti dalam penyampaiannya ada unsur persuasif agar 
masyarakat turut tertarik terhadap informasi yang disampaikan dan juga harus 
tetap menjaga hubungan baik agar komunikasi dua arah berjalan lancar.”3 
 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa seorang Public Relations 
harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar. Hal ini bertujuan 
agar penyampaian informasi tercapai, yaitu publik sebagai penerima informasi 
(komunikan) memiliki pengertian yang sama terhadap apa yang disampaikan oleh 
komunikator, sehingga publik dapat memberikan tanggapan dan respon (feedback) 
yang sesuai. Unsur persuasif dalam penyampaian informasi juga diperlukan agar 
dapat menciptakan ketertarikan untuk mengolah informasi berupa promosi yang dapat 
berbentuk sebuah promo harga tiket event live music  yang menampilkan penyanyi 
solo/grup band terkenal seperti Ari Lasso, Padi, Rizky Febian dan event  akhir tahun. 
 Seorang Public Relations harus mampu  menjaga komunikasi dengan publik 
eksternal maupun internal. Dalam hal ini seorang Public Relation tidak bergerak 
sendiri dalam menjalankan tugasnya. Akan tetapi seorang Public Relation bergerak 
sebagai tim dalam menjalankan segala yang bersangkutan dengan kebutuhan dan 
keperluan dari perusahaan yang dinaunginya. 
2. Inovasi  
Inovasi merupakan hal yang penting dalam menjalankan sebuah bisnis 
industry terutama bidang industri tempat hiburan malam seperti D’Liquid. Inovasi 
adalah sebuah langkah yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan sebuah bisnis agar 
                                                           
3
  Rocky, Ketua Tim Public Relation Entertainment D’Liquid, Wawancara, dicatat pada 
tanggal 18 Oktober 2019, Makassar 
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agar brand (produk) dan citra perusahaan bisnis tersebut mengalami peningkatan. 
Inovasi sendiri memiliki arti yaitu proses pengembangan suatu hal melalui ide-ide, 
tema, diskon dan lain-lain. Dari hasil wawancara yang di peroleh dari Ketua Tim 
Public Relations bidang Entertaintment D’Liquid memaparkan bahwa seorang Public 
Relation harus memenuhi karakteristik yang dibutuhkan. Hal ini tampak pada 
jawaban yang diberikan oleh Ketua Tim Public Relations bidang Entertaintment 
D’Liquid yang mengatakan bahwa:  
“ Inovasi sangat penting untuk menarik serta menjaga minat pengunjung akan 
D’Liquid. Karena dengan adanya inovasi baik itu berupa ide dan tema yang 
berbeda disetiap berbagai momen. Hal ini tentunya sesuatu yang baru dan 
segar dimata pengunjung dan secara persuasive akan menjadi suatu daya tarik 
tersendiri bagi D’Liquid untuk menjadi destinasi yang menarik untuk 
dikunjungi.”4 
 Inovasi juga dapat dilakukan dengan mendatangkan berbagai macam 
penyanyi solo/grup yang terkenal agar dapat memenuhi selera kebutuhan pengunjung 
akan musik. Dalam hal ini tentunya jenis (genre) musik yang ingin dihadirkan harus 
memperhatikan minat atau selera musik yang sedang tren saat ini. Pemilihan jenis 
(genre) musik sangat penting dalam memuaskan hati pengunjung. Hal ini 
dikarenakan sebuah inovasi harus mampu untuk tepat sasaran terhadap target pasar 
mereka. Salah satu penyanyi yang pernah hadir di D’Liquid yaitu Ari Lasso dalam 
tajuk BOLD MUSIC yang dilaksanakan pada hari sabtu 28 September 2019. Harga 
tiket yang diberikan yaitu dalam bentuk pre sale seharga 125 ribu rupiah dan untuk 
harga tiket di tempat (on the spot) seharga 150 ribu rupiah. 
                                                           
4 Rocky, Ketua Tim Public Relation Entertainment D’Liquid, Wawancara, dicatat pada 
tanggal 18 Oktober 2019, Makassar 
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Dari hasil wawancara yang di peroleh dari salah seorang pengunjung 
D’Liquid mengatakan bahwa:  
“Menurut saya harga sebuah tiket yang diberikan untuk dapat menyaksikan 
live music dari Ari Lasso tergolong sangat wajar. Hal ini karena melihat dari fasilitas-
fasilitas yang ada disana terbilang  sangat lengkap dan juga memberikan rasa nyaman 
saat konser berlangsung. Hal ini tentu saja membuat seluruh pengunjung disana 
merasa nyaman dan terhibur oleh live music dan pelayanan yang disajikan. Untuk 
keamanan juga boleh dikatakan sangat baik karena D’Liquid memiliki petugas 









Gambar 4.2 Live Concert Ari Lasso D’Liquid 
 Selain itu, pihak D’Liquid telah memberlakukan terobosan baru yaitu dengan 
melakukan open gate lebih awal untuk acara gathering. Kebijakan ini baru berjalan 
selama tiga bulan dengan maksud untuk memberikan inovasi baru. Dalam sebuah 
kesempatan wawancara oleh Pak Ocky selaku ketua tim bidang entertainment 
D’Liquid mengatakan bahwa : 
 “Untuk bertahan di dunia industri tempat hiburan malam dibutuhkan 
sebuah terobosan atau lebih membuka diri dalam melihat perkembangan 
zaman. Selera dan kepentingan dari berbagai individu bergerak dinamis 
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45 
 
sesuai dengan munculnya berbagai macam kebutuhan terhadap tempat 
hiburan malam. Hal ini dikarenakan banyaknya pesaing yang mulai 
bermunculan yang memiliki ciri khas tersendiri”. 6 
 D’Liquid juga menerapkan sebuah ide atau tema yang berbeda beda dalam 
setiap moment tertentu, seperti halnya event yang telah di gelar yang bertepatan 
dengan perayaan Hallowen. Pihak D’Liquid melihat hal ini sebagai suatu inovasi 
sehingga membuat event yang bertemakan Hallowen Party yang mendatangkan 













Gambar 4.3 Hallowen Party D’Liquid 
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Publikasi dalam penelitian ini adalah salah satu langkah yang menjadi faktor 
penting agar sebuah brand atau produk itu dapat lebih mudah untuk diketahui oleh 
masyarakat umum. Publikasi menjadi suatu alternatif bagi pihak D’Liquid dalam 
memperkenalkan segala event yang ingin dilaksanakan. Salah satu sarana yang paling 
menunjang di era ini yaitu melalui media, baik melalui media elektronik maupun 
media cetak. Terpublisnya suatu acara menjadi keuntungan tersendiri bagi pelaksana 
dan tempat dilaksanakannya acara maupun event. Salah satu bentuk dari publikasi 
tersebut dapat berupa iklan melaui media online dan media cetak.  
1) Media Online  
 Media online biasa diartikan sebagai sarana komunikasi online yang 
berisikan teks, foto, video, dan suara. Media ini dipilih karena dianggap sebagai 
media yang cepat dalam menyampaikan informasi dan juga sebagai sarana dalam  
mengiklankan sebuah event yang akan diselenggarakan. Media online juga dapat 
menjadi sarana bagi pengunjung untuk melihat dan mengetahui promo ataupun event 
khusus yang akan diselenggarakan oleh D’Liquid. Pengunjung juga dapat 
menggunakan media online seperti instagram dalam mengabadikan dan membagikan 
setiap momen yang dirasakan saat berada di D’Liquid. Media onlinenya berupa 






2) Media Cetak  
 Media cetak adalah sarana komunikasi secara tertulis yang memuat 
berbagai informasi teks dan juga gambar. Informasi yang disampaikan melalui media 
cetak adalah satu cara yang tergolong sudah lama, akan tetapi informasi yang 
disampaikan oleh media cetak dapat langsung dilihat oleh masyarakat umum tanpa 
harus memiliki akun media sosial atau mengakses internet. Informasi mengenai 







Gambar 4.4 Area Papan Iklan Hotel Claro 
Hasil wawancara yang di peroleh dari Ketua Tim Public Relation Bidang 
Entertainment D’Liquid memaparkan bahwa : 
“Publikasi yang paling penting adalah publikasi yang bekerjasama dengan 
pihak sponsor untuk mengiklankan event yang akan dilaksanakan. Pencarian 
sponsor merupakan langkah yang sangat penting agar acara dapat diketahui 
oleh masyarakat luas. Sponsor dari rokok adalah salah satu sponsor yang 
paling menguntungkan untuk diajak bekerjasama dalam  menyelenggarakan 
sebuat event, karena tidak dipungkiri di era saat ini perusahaan rokok 
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memiliki pendanaan yang sangat besar dan dapat menguntungkan pihak dari 
D’Liquid.”7 
4. Pelayanan 
Salah satu faktor pendukung yang dapat menjaga minat atau ketertarikan 
pengunjung terhadap suatu tempat yaitu dengan menyediakan pelayanan yang baik. 
Dalam hal ini, upaya yang dilakukan oleh pihak D’Liquid dalam melayani 
pengunjung yaitu dengan memberikan pelayanan yang berbeda dengan tempat 
hiburan lainnya. Dari hasil wawancara yang di peroleh dari salah satu receptionist  
D’Liquid memaparkan bahwa : 
“Pelayanan dalam menyambut pengunjung yang datang adalah salah satu 
langkah awal untuk menarik perhatian dari pengunjung yang datang. Dalam 
menyambut pengunjung yang datang diperlukan sikap (attitude) yang ramah 
dan murah senyum. Akan tetapi, dibalik pelayanan tersebut terdapat sebuah 
tantangan tersendiri bagi seorang receptionist dalam menghadapi tamu yang 
berada dibawah pengaruh alkohol. Namun, seorang receptionist diharuskan 
untuk tetap professional terhadap fungsi dari profesi yang dijalani.”8 
Berdasarkan, pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah perusahaan 
atau brand harus bisa menarik minat pengunjung di awal agar terciptaanya kesan 
positif pengunjung terhadap D’Liquid. Dalam hal ini juga diperlukan sebuah 
profesinalitas dari karyawan. Adapun salah satu hasil wawancara yang di peroleh dari 
salah satu pelayan (server) D’Liquid juga memaparkan bahwa :  
“Salah satu yang membedakan D’Liquid dengan tempat hiburan malam 
lainnya yaitu kami memberikan pelayanan dengan sepenuh hati dan 
menganggap pengunjung seperti keluarga sendiri. Hal ini yang membuat 
                                                           
7
 Rocky, Ketua Tim Public Relation Entertainment D’Liquid, Wawancara, dicatat pada 
tanggal 18 Oktober 2019, Makassar 
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pengunjung merasa nyaman untuk terus menikmati segala bentuk pelayanan 
dan fasilitas yang ada pada D’Liquid.“9 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah pelayanan yang baik 
akan menghasilkan minat pengunjung untuk terus percaya pada D’Liquid.  Seluruh 
stakeholder D’Liquid menjunjung tinggi sebuah pelayanan yang sangat ramah 
terhadap pengunjung. Pihak D’Liquid juga dengan senang hati apabila menerima 
kritik dan saran yang dikeluhkan oleh setiap pengunjung. Kritik dan saran yang 
diberikan adalah salah satu bentuk perhatian dari pengunjung agar pelayanan ataupun 
fasilitas yang ada pada D’Liquid menjadi lebih baik.  Kepuasan dan kenyamanan 
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan yang diraih oleh pihak D’Liquid dalam 
melayani setiap pengunjung yang datang. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Public Relations Hotel Claro Makassar 
dalam mempertahankan minat pengunjung D’liquid 
1. Faktor Pendukung 
Beberapa faktor pendukung dalam menjalankan bisnis industri tempat hiburan 
malam seperti D’Liquid yaitu : 
a. Fasilitas. 
1) Tata Suara (Sound System) 
Dalam sebuah event atau acara sound system memegang peranan 
yang sangat penting dalam suatu pertunjukan langsung dan 
menjadi suatu bagian yang tak terpisahkan dari tata panggung 
bahkan dari acara pertunjukan itu sendiri. Sound System erat 
                                                           




kaitannya dengan pengaturan suara agar bisa terdengar oleh 
pengunjung D’Liquid. 
2) Panggung 
Panggung adalah tempat berlangsungnya sebuah pertunjukkan 
dimana interaksi antara performer dan pengunjung terjalin. 
Panggung yang luas akan menghasilkan rasa nyaman bagi 
performer saat melakukan aksi di atas panggung, baik itu berupa 
nyanyian, tarian, dan pemutaran DJ music. 
3) Sofa dan Meja 
Sofa dan Meja adalah salah satu kompenen pendukung yang ada di 
dalam D’Liquid untuk memberikan perasaan nyaman bagi 
pengunjung saat menikmati pertunjukan musik yang sedang 
berlangsung. 
4) Minuman dan Makanan 
Ada beberapa jenis minuman dan makanan yang disediakan oleh 
pihak D’Liquid dalam memanjakan pengunjung yang hadir. 
Minuman yang tersedia mulai dari soft drink hingga hardk drink 
dan beberapa makanan junk food. 
5) Performer 
Terdapat beberapa perfomer yang disediakan oleh pihak D’Liquid 
untuk menghibur pengunjung, seperti Home Band, Dancer dan DJ.  
b. Promo 
Dalam menarik minat pengunjung, sangat penting melakukan 
kegiatan promo kepada customer. Promo tersebut bisa berupa diskon atau 
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berupa potongan harga tiket dan juga potongan harga makanan dan 
minuman yang ada di dalam D’Liquid. Terkhusus untuk tamu yang 
melakukan reservasi juga mendapatkan potongan harga dari D’Liquid 
sebagai salah satu bentuk fasilitas yang disediakan oleh pihak Hotel Claro 
Makassar, karena D’Liquid merupakan bagian dari Hotel Claro Makassar.   
c. Mitra Bisnis 
Dalam menyelenggarakan sebuah event sangat diperlukan sebuah 
hubungan kerja sama antara suatu perusahaan dan perusahaan lainnya 
berdasarkan kepentingan masing-masing. Seperti halnya D’Liquid yang 
membutuhkan mitra bisnis untuk menyukseskan event atau acara yang 
ingin diselenggarakan. Perusahaan yang menjadi mitra bisnis dari 
D’Liquid adalah perusahaan dari bisnis rokok dan juga minuman. D’liquid 
melakukan kerja sama dengan salah satu perusahaan rokok sebagi bentuk 
sponsor yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan event yang akan 
diselenggarakan. Tentunya hal ini juga berdampak positif bagi salah satu 
perusahaan rokok dalam mempromosikan brand perusahaan mereka yang 
tampil sebagai sponsorship dalam kegiatan event tersebut. 
d. Sumber Daya Manusia 
D’Liquid memiliki beberapa sumber daya manusia yang bergerak 
didalamnya dan menjadi faktor pendukung dalam mempertahankan 
minat pengunjung. Salah satunya adalah karyawan yang aktif bekerja 
didalam area D’liquid. Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan 
pengelolaan sumber daya manusia atau yang lebih dikenal dengan 
manajemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia dalam 
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sebuah perusahaan harus dikelola dengan baik agar dapat bekerja 
sesuai dengan fungsi dari profesi masing-masing. Sebuah pelatihan 
(training) dibutuhkan oleh setiap elemen sumber daya manusia 
termasuk karyawan agar lebih mengerti visi dan misi dari perusahaan 
yang dinaunginya. Dengan koordinasi yang terarah akan membuat 
setiap elemen sumber daya manusia yang bekerja di dalam perusahaan 
seperti D’Liquid dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan profesi 
masing-masing. Profesionalitas yang tertanam dalam setiap elemen 
sumber daya manusia akan berdampak postif terhadap hasil yang ingin 
diraih. 
 
2. Faktor Penghambat 
Terdapat dua faktor yang menghambat seorang Public Relation dalam 
menjalankan bisnis industri tempat hiburan malam seperti D’Liquid  yaitu : 
a. Faktor Internal 
Dalam menjalankan sebuah event atau acara terdapat beberapa hambatan 
yang dialami oleh seorang public relation yang berasal dari dalam 
perusahaan, yaitu : 
1) Kesalahan Teknisi 
Kesalahan teknis adalah salah satu insiden yang biasa terjadi saat 
menggelar sebuah event yang menghadirkan bintang tamu untuk 
dapat tampil diatas panggung. Kesalahan teknisi erat kaitannya 
dengan alat-alat perlengkapan musik dan panggung seperti tata 
suara (sound system) dan juga penataan lampu (lightning). 
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Kesalahan teknis pada tata suara yaitu pada saat keluaran suara 
(output) tidak berfungsi dengan baik. Sedangkan kesalahan teknis 
pada penataan lampu yaitu pada saat penyinaran terhadap bintang 
tamu dan area sebuah event tidak berfungsi dengan baik. 
2) Kesalahpahaman Pengunjung dan Karyawan 
Hal ini biasa terjadi saat sebuah acara ditempat hiburan malam 
berlangsung. Kesalahpahaman pengunjung terhadap karyawan 
baik itu dari kesalahan pada pelayanan yang disebabkan oleh 
miskomunikasi keinginan pengunjung. Namun disisi lain hal ini 
sudah menjadi hal yang biasa terjadi di tempat hiburan malam 
khususnya D’Liquid. Kesalahpahaman sering terjadi dikarenakan 
beberapa pengunjung yang kesadarannya tidak stabil atau berada 
dibawah pengaruh minuman beralkohol.  
b. Faktor Eksternal  
Beberapa hambatan dari luar yang biasa terjadi saat mengadakan 
sebuah event atau acara, yaitu: 
1) Sponsor  
Pencarian sponsor menjadi salah satu hambatan yang biasa terjadi 
saat ingin menjalankan sebuah event atau acara. Sebuah event 
membutuhkan sarana untuk mempublikasikan kepada masyarakat 
tentang informasi dari acara tersebut. Media menjadi salah satu 
sponsor yang sangat penting dalam mempublikasikan sebuah event 
agara diketahui oleh masyarakat umum. Sponsor juga dapat berupa 
sebuah kerjasama dalam bentuk pendanaan antar perusahaan satu 
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dengan yang lainnya terhadap event tersebut. Hambatan waktu 
dalam melakukan pencarian sponsor menjadi hal penting saat 
tanggal perencanaan sebuah event telah hamper mencapai batas 
waktu yang telah ditentukan. 
 
2) Bintang Tamu (guest star) 
Dalam menjalankan sebuah acara diperlukan sosok bintang tamu 
(guest star) yang bertujuan untuk menarik lebih banyak minat 
pengunjung untuk hadir di event tersebut. Bintang tamu yang 
didatangkan berasal dari penyanyi solo/grup, dancer dan juga Dj 
terkenal baik itu dari dalam negeri maupun luar negeri seperti Padi, 
Ari Lasso dan Rizky Febian. Namun, terdapat beberapa hambatan 
yang sering terjadi pada saat mengundang bintang tamu untuk 
hadir di event. Sebuah penundaan (delay) jadwal bintang tamu 
kadang terjadi secara mendadak dikarenakan suatu hal. Hasil 
wawancara dengan Pak Rocky mengatakan bahwa : 
“terkadang suatu penundaan atau delay terjadi dikarenakan 
beberapa faktor yang terjadi antar pihak manajemen dari bintang 
tamu dan  sponsor. Hal ini menjadi sebuah hambatan terhadap 
berjalannya sebuah event.”10 
                                                           
10 Rocky, Ketua Tim Public Relation Entertainment D’Liquid, Wawancara, dicatat pada 






BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis meneliti dan menjelaskan tentang strategi komunikasi public 
relation Hotel Claro dalam mempertahankan minat pengunjung D’Liquid. Maka 
penulis dapat merumuskan kesimpulan sebagai berikut.   
1. Dalam menjalankan bisnis di industri tempat hiburan malam seperti D’Liquid 
seorang Public Relation haruslah menjadi figur komunikator yang baik dan 
mampu unuk menentukan strategi komunikasi yang tepat dalam menjalankan 
bisnis tersebut. Hal ini bertujan agar komunikasi antara pihak D’Liquid dan 
pengunjung mampu untuk saling terhubung satu sama lain. Publik Relation 
memiliki peran penting untuk menjaga minat pengunjung berdasarkan 
perkembangan zaman. Terdapat beberapa langkah yang dapat diambil oleh 
pihak D’Liquid dalam menjaga citra perusahaan yaitu dengan cara 
memberikan promosi berupa gambaran tentang fasilitas-fasilitas yang 
tersedia di area D’Liquid.  
2. Faktor pendukung seorang public relations dalam meningkatkan minat 
pengunjung yaitu ketersediaan fasilitas, mitra bisnis, promosi dan juga 
sumber daya manusia  yang baik. Hambatan seorang Public Relation dalam 
menjalankan bisnis hiburan malam seperti D’Liquid memiliki dua faktor, 
yaitu faktor internal dan ekternal. Pada faktor internal hambatan yang terjadi 
yaitu  kerusakan pada alat dan juga tata panggung yang biasa terjadi sebelum 
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berjalannya sebuah event. Kesalahpahaman antara karyawan dan pengunjung 
D’Liquid sering kali terjadi akibat miskomunikasi karyawan dan pengunjung 
yang berada dibawah pengaruh minuman beralkohol. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti berpendapat beberapa hal yang menjadi 
implikasi terkait Strategi Komunikasi Public Relation Hotel Claro dalam 
mempertahankan minat pengunjung. 
1. Diharapkan kinerja dari seorang Public Relation dapat terus ditingkatkan 
dalam menyikapi tempat hiburan malam dengan menggunakan beberapa 
strategi komunikasi sebagai metode untuk terus mempertahankan minat 
pengunjung D’Liquid. 
2. Hambatan-hambatan yang ada hendaknya dapat diminimalisir agar tidak 
terjadi faktor menurunnya minat pengunjung D’Liquid. 
3. Diharapkan D’Liquid tetap menjadi ikon tempat hiburan malam yang 
semakin digemari oleh pengunjung dengan terus melakukan inovasi yang 
baru terhadap fasilitas dan pelayanan agar membuat D’Liquid berbeda 
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